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Abstract

Errors in translating foreign languages are very common, especially among students,
whether they are in elementary school, middle school, or university. This study aims to analyze
translation errors in students, focusing on noun phrases and adjective phrases. This study
employs a qualitative approach with a case study design, focusing on the 10th-grade students
of MA Al-Basyariyyah for the 2023/2024 academic year.The data were obtained from test
results and documentation, and were then analyzed using error analysis techniques by
identifying errors, classifying them, and subsequently correcting the identified errors. The
results of this study show that students' translation errors in terms of noun phrases are 6
errors (30%) consisting of 3 errors in terms of id}afah requirements (15%) and 3 errors in
terms of i'rab (15%). As for the errors in terms of adjective phrases, there were 14 errors
(70%) consisting of 5 errors in terms of ma'rifah nakirah (25%), 4 errors in terms of types
(20%), 3 errors in terms of i'rab (15%), and 2 errors in terms of adjectives (10%).
Keywords: Adjective phrases, noun phrases, translation errors

Abstrak
Kesalahan dalam penerjemahan bahasa asing adalah hal yang sangat lumrah terutama bagi
seorang pelajar, baik itu siswa sekolah dasar, sekolah menengah, maupun mahasiswa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kesalahan penerjemahan siswa dalam hal
frasa nomina dan adjektiva. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus yang bersubjekkan siswa MA Al-Basyariyyah kelas X Tahun Ajaran
2023/2024. Data yang diperoleh berasal dari hasil tes, kemudian dianalisis menggunakan
teknik error analysis dengan cara mengidentifikasi kesalahan, mengklasifikasi, kemudian
memperbaiki kesalahan yang ditemukan. Hasil penelitian ini menunjukkan kesalahan
penerjemahan siswa dalam segi frasa nomina sebanyak 6 kesalahan (30%) yang terdiri
dari 3 kesalahan segi syarat idafah (15%) dan 3 kesalahan segi i'rab (15%). Adapun
kesalahan dalam segi frasa adjektiva ditemukan sebanyak 14 kesalahan (70%) yang terdiri
dari 5 kesalahan segi ma’rifah nakirah (25%), 4 kesalahan segi jenis (20%), 3 kesalahan
segii'rab (15%), dan 2 kesalahan jenis sifat (10%).
Kata Kunci: Frasa adjektiva, frasa nomina, kesalahan penerjemahan

PENDAHULUAN

Di Indonesia, semua tingkat pemelajar mulai dari pra sekolah sampai Perguruan
Tinggi mempelajari bahasa Arab, baik itu sekolah umum maupun agama, atau negeri
maupun swasta. Mempelajari bahasa asing (seperti bahasa Arab atau yang lainnya)
ketika pemelajar masih berusia dini dapat memberi manfaat berupa rangsangan
pertumbuhan otak. Seperti yang telah dibuktikan oleh (Hakim & Chiani, 2019)
dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa mempelajari bahasa asing ketika
masih usia dini secara efektif dapat merangsang kecerdasan terhadap anak sesuai
dengan jenis stimulus yang mereka dapatkan.
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Tidak hanya pelajar formal yang mempelajari bahasa asing, namun pelajar non
formal pun mempelajarinya (Arifin & Sukandar, 2021). Namun, materi yang
dipelajari sedikit berbeda. Jika sekolah umum hanya mempelajari dasar dasarnya
saja, seperti pengenalan kosa kata, kata ganti, kata tunjuk, dll, sekolah agama atau
pesantren mempelajari bahasa Arab mulai dari materi dasar, sampai kepada fasih
mengucapkan atau berbicara menggunakan bahasa Arab. Bahkan di beberapa
pesantren, mereka menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa sehari-hari mereka.
Karena di antara fungsi bahasa Arab selain menjadi bahasa komunikasi, bahasa Arab
juga berperan sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman dalam aspek
keagamaan dan pengembangan ilmu keislaman. Seperti yang diketahui, sumber
utama ajaran islam (Al-Qur’an dan As-Sunnah) serta literatur-literatur yang menjadi
acuan dalam ilmu keislaman ditulisan dan disusun dalam bahasa Arab (Jabbar et al,,
2022).

Sama seperti mempelajari bahasa asing lainnya, mempelajari bahasa Arab juga
dimulai dari pengenalan kosa kata (mufradat), karena menguasai bahasa asing tidak
mungkin dilakukan tanpa mempelajari kosa katanya terlebih dahulu (Azizah, 2020)
tidak hanya kosa kata, mempelajari bahasa Arab juga tidak lepas dari mempelajari
dan memahami kaidah-kaidah dari bahasa Arab itu sendiri. Salah satu ilmu yang
mempelajari kaidah bahasa Arab adalah ilmu nahwi atau dalam bahasa Indonesia
disebut sintaksis, yaitu menempatkan beberapa kata secara bersama sama, menjadi
kelompok kata (kalimat). Suatu bahasa juga pada dasarnya meneliti kaidah-kaidah
lainnya seperti kaidah pembentukan frasa, pola frasa dan macamnya, dan lain
sebagainya (Ramdiani, 2016).

Menurut Ali (2019) frasa yaitu gabungan dua kata atau lebih, yang bukan
berupa subjek predikat, dan dapat menempati salah satu unsur kalimat. Salsabila et
al, (2021) menambahkan, frasa merupakan suatu bentuk kata yang menurut
sintaksis sama dengan satu kata. Frasa dalam bahasa Arab disebut dengan
murakkab atau tarkib. Menurut Salsabila et al.,, (2021), frasa terbagi menjadi 4
macam, namun yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah frasa nomina
dan frasa adjektiva saja, yang dalam bahasa Arab disebut tarkib idafiy dan tarkib
wasfiy.

Menurut Ali (2019) tarkib idafiy adalah frasa yang terdiri dari gabungan kata
benda dan kata benda. Atau bisa juga gabungan dua kata benda. Sebagai contoh:
“cincin emas” cincin merupakan 1 kata benda, dan emas juga merupakan 1 kata
benda. Jika seseorang mengucapkan “cincin” dan “emas”, maka yang dimaksud
adalah 2 benda yang berbeda. Namun, jika seseorang mengucapkan “cincin emas”
maka yang dimaksud pasti adalah cincin yang terbuat dari emas, dan itu merupakan
1 benda. Sedangkan frasa adjektiva atau tarkib wasfiy adalah frasa yang terdiri dari
gabungan kata benda dan kata sifat, baik dalam sifat bilangan maupun jenis (Alj,
2019; (Tolinggi, 2019)). Contohnya: “rumah besar”. “Rumah” merupakan 1 kata
benda, dan “besar” merupakan 1 kata sifat. Dalam 1 frasa tersebut, “besar” sebagai
unsur yang menyifati, dan “rumah” sebagai unsur yang disifati. Dengan kata lain, di
dalam frasa adjektiva harus ada unsur yang menyifati dan unsur yang disifati.

Dalam mempelajari bahasa asing, penerjemahan juga adalah hal yang pasti, dan
merupakan bagian penting dari 4 keterampilan berbahasa (Fahmi, 2016).
Penerjemahan menurut Az-Zarqani dalam (Istiqomah et al, 2023) adalah
menginterpretasikan ujaran dengan bahasa yang berbeda dan mengalihkan ujaran
dari satu bahasa ke bahasa lain. Seorang penerjemah, ketika menerjemahkan
dituntut untuk mampu menyampaikan pesan yang termuat dari bahasa sumber ke
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bahasa sasaran tanpa mengubah makna isi teks asli ((Fahmi, 2016); (Nasrullah &
Mahbub, 2023)). Zaman sekarang ini, sudah banyak sekolah atau lembaga yang
menuntut pelajarnya untuk mempelajari bahasa asing, maka akan banyak pula
seorang penerjemah yang lahir. Namun, dalam masa pembelajarannya, sudah pasti
ditemukan kesalahan kesalahan dalam menerjemahkan teks, baik itu dalam
mufradatnya, kaidahnya, salah dalam menentukan jenis kalimatnya, atau kesalahan
kesalahan wajar lainnya.

Penerjemahan tidak hanya bisa dilakukan oleh manusia, akan tetapi dapat juga
dilakukan oleh mesin dan internet. Kesalahan dalam penerjemahan yang dilakukan
oleh mesin penerjemah juga pasti ada sehingga hasil penerjemahan mesin tidak bisa
diterima murni begitu saja tanpa diperiksa kembali. Penelitian terdahulu dilakukan
oleh (Arifatun, 2012) yang membahas tentang kesalahan sintaksis dalam
penerjemahan teks bahasa Indonesia ke bahasa Arab melalui google translate.
Penelitian ini mengklasifikan kesalahan ke dalam 7 kategori, yaitu kesalahan
ma’rifah nakirah, kesalahan mudzakkar muannats, penggunaan huruf bermakna,
kesalahan penggunaan domir, kesalahan mufrad mutsanna jamak, kesalahan i’rab,
dan kesalahan penggunaan fi'il.

Beberapa penelitian lainnya dilakukan untuk membahas kesalahan
penerjemahan pada mahasiswa dan siswa Madrasah Aliyah atau setara SMA, seperti
yang dilakukan oleh (Fahmi, 2016) membahas tentang kesalahan gramatikal
(morfologi dan sintaksis) dalam teks terjemah yang dilakukan oleh mahasiswa
jurusan bahasa dan sastra Universitas Negeri Jakarta. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan kesalahan morfologi yang berfokus pada tataran kata dan kata kerja,
dan kesalahan sintaksis pada frasa, klausa, kalimat, dan huruf. Kesalahan tersebut
terjadi karena pengaruh bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab.

Kemudian penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh (Nasrullah & Mahbub,
2023) dengan target mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab IAIDA Blokagung
Banyuwangi. Bentuk kesalahan yang terjadi pada hasil penerjemahan adalah
kesalahan pemilihan kata, penghilangan dan penambahan kata, kesalahan kaidah,
dan kesalahan bentuk kata. Penyebab kesalahan tersebut karena terjadinya transfer
interlingual dan transfer intralingual. Penelitian lain dilakukan oleh (Rifai, 2021)
yang membahas kesalahan dalam segi frasa numerial atau ‘adad ma’dud dan
mudzakkar muannats.

Selain penelitian karya terjemahan mahasiswa, penelitian terhadap siswa juga
pernah dilakukan oleh beberapa peneliti, salah satunya seperti yang dilakukan oleh
(Maulana & Sanusi, 2020) yang meneliti hasil terjemahan siswa Madrasah Aliyah
dengan judul artikel “Analisis Kesalahan Morfosemantik Pada Teks Terjemahan
Siswa Madrasah Aliyah Darussalam Bogor”. Sesuai judul, penelitian ini hanya
membahas kesalahan morfologis (dengan subfokus verba lampau dan verba non-
lampau) dan semantik saja.

Penelitian terakhir yang peneliti rujuk adalah penelitian yang dilakukan oleh
(Susilawati, 2022) yang berjudul “Interferensi Penerjemahan Indonesia Arab (Studi
Kasus terhadap Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fuad IAIN Metro).
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengungkap penyimpangan-penyimpangan
makna dalam pemilihan diksi atau kata serta kalimat karena interferensi bahasa
yang terjadi pada penerjemahan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat diketahui
bahwa para peneliti menganalisis kesalahan penerjemahan secara umum, baik
dalam segi gramatikal, semantik, pengaruh kesalahan, maupun kesalahan-
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kesalahan dalam penerjemahan itu sendiri. Dalam penelitian ini, peneliti juga
menganalisis kesalahan penerjemahan dalam segi sintaksis namun berfokus hanya
pada frasa nomina dan frasa adjektiva saja. Karena, banyak dari penerjemah pemula
melakukan kesalahan dalam menerjemahkan teks terkhusus pada frasa nomina dan
adjektiva disebabkan unsurnya yang memiliki minimal 2 unsur namun berbeda
dalam segi i’rab dan ketentuannya.

KAJIAN TEORI
Penerjemahan

Penerjemahan adalah suatu usaha dimana seseorang menyampaikan atau
mengalih-bahasakan sebuah pesan yang terkandung di dalam bahasa sumber
dengan menggunakan bahasa sasaran tanpa mengubah makna isi teks asli
(Nasrullah & Mahbub, 2023; Ranselengo & Miolo, 2022) meskipun bentuknya
sangat berbeda dari bentuk bahasa sumbernya (Ahya, 2021). Menurut Syihabuddin
dalam (Faris & Abdurrahman, 2023) penerjemahan adalah proses
mengomunikasikan makna dan maksud dari bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran secara tepat, jelas, dan alami. Untuk menghasilkan terjemahan yang tepat,
jelas, dan alami, seorang penerjemah haruslah menguasai bahasa sumber dan
bahasa sasaran baik dalam aspek kebahasaan maupun aspek-aspek lain yang terkait
(Agustina & Bidari, 2021) dan memiliki keterampilan dalam menyusun kalimat
serta mempertimbangkan padanan alami dari bahasa sumber ke bahasa sasaran
(Riana et al., 2022).

Frasa Nomina

Frasa nomina adalah frasa yang terbentuk dari gabungan kata benda dengan
kata benda (Ali, 2019). Di dalam bahasa Arab frasa nomina disebut dengan tarkib
idafiy, jika tersusun dari 2 kata benda, maka yang pertama disebut mudaf dan yang
kedua disebut mudaf ilaih. Namun jika tersusun dari 3 kata benda, maka yang
pertama disebut mudaf, yang kedua disebut mudaf ilaih sekaligus menjadi mudaf
kedua, dan yang ketiga disebut mudaf ilaih kedua (Hafsah & Hanum, 2021).

Dalam bahasa Arab, istilah i’rab adalah hal yang sangat masyhur. Menurut
Muhammad Sirhaan dalam (Rozaanah, 2019) i’rab adalah perubahan bunyi di setiap
akhir kata sesuai dengan kedudukannya di dalam suatu kalimat. Pendapat lain
mengatakan bahwa i’rab adalah perubahan harakat akhir suatu kata yang
disebabkan oleh masuknya ‘amil yang bermacam-macam (Hafsah & Hanum, 2021).
Tanda i’rab ada 4 macam yaitu rafa’, nasab, jar, dan jazm. Setiap kata benda dan kata
kerja di dalam bahasa Arab pasti memiliki i’rab, namun yang membedakan adalah
tanda i’rabnya. I'rab untuk kata benda (isim) adalah rafa’, nasab, dan jar. Sedangkan
tanda i’rab untuk kata kerja (fi’il) adalah rafa’, nasab, dan jazm. Dijelaskan di dalam
buku matan Al-Jurumiyyah dan ‘Imrithy bahwasanya mudhaf men-jar-kan mudaf
ilaih, yang berarti mudafilaih selalu jar. Sedangkan i’rab untuk mudaf menyesuaikan
kedudukannya di dalam kalimat.

Frasa Adjektiva

Frasa adjektiva dalam bahasa arab disebut dengan tarkib wasfiy, terdiri dari
kata benda dan kata sifat yang harus sesuai baik dari segi jenis (tadzkir ta’nits),
bilangan (mufrad, mutsanna, dan jamak), i’rab, maupun ma’rifah dan nakirahnya
(Ali, 2019). Tarkib wasfiy juga biasa disebut dengan na’at man’ut atau sifah maustf
(Tolinggi, 2019). Kata sifat atau yang menyifati disebut sifah, sedangkan kata benda
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yang disifati disebut maustuf. Pada na’at man’ut, na’at sebagai kata yang
menerangkan, dan man’ut sebagai kata yang diterangkan (selanjutnya peneliti akan
menyebut dengan na’at man’ut).

Menurut Abdurrahman (2017) isim sifat ada 7 macam, yaitu:
1. Isim fa’il, yaitu isim yang menunjukkan pelaku perbuatan. Contoh: C‘;u:\f

Isim maf’ul, yaitu isim yang menunjukkan objek perbuatan. Contoh: :)5-&-3
Shifat musyabbahah, yaitu isim yang bersifat tetap dan tidak berubah-ubah.
Contoh: 6«.&\

4. Isim tafdhil, yaitu isim yang menunjukkan perbandingan. Contoh: (’J&T

5. Mashdar yang dijadikan sifat J:L/G FU‘

!
6. Isim jamid yang mengandung makna sifat musytagq, A @9}3

7. Isim mansub. s as b

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian
studi kasus. Hal ini senada dengan perkataan Yusuf dalam (Riana et al., 2022) bahwa
studi kasus merupakan suatu proses untuk mendapatkan informasi dan data
dengan memanfaatkan berbagai cara dan teknik serta banyaknya sumber data.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes dan dokumentasi.
Kemudian data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan error analysis (analisis
kesalahan). Sesuai dengan yang dikatakan oleh (Riana et al, 2022) analisis
kesalahan adalah suatu langkah untuk menemukan kesalahan dalam penerjemahan
siswa ketika mempelajari bahasa asing dengan mengamati, menganalisis, kemudian
mengklasifikasikan kesalahan yang ditemukan. Sementara (Nasrullah & Mahbub,
2023) menyebutkan langkah-langkah Susan Gass dan Larry Selinker (2008) ketika
menganalisis kesalahan yaitu dimulai dengan mengidentifikasi kesalahan,
kemudian mengklasifikasi kesalahan, menghitung kesalahan, dan memperbaiki
kesalahan.

Metode dan pendekatan ini dianggap relevan karena penelitian ini
menitikberatkan pada penelitian dokumen yaitu hasil penerjemahan siswa.
Partisipan dalam penelitian ini adalah 30 siswa kelas X Pesantren Al-Basyariyyah
dengan teknik pengambilan sampel non probability sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel secara non random sampling atau tidak acak (Lenaini, 2021).
Jenis teknik non probability sampling yang digunakan adalah purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel sesuai dengan pertimbangan peneliti (subyektif)
(Sumargo, 2020); (Suriani et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian terhadap 30 teks hasil penerjemahan siswa kelas
X Pondok Pesantren Al-Basyariyyah maka ditemukan hasil sebagai berikut:
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Tabel 1. Kesalahan dalam Frasa Nomina

No Teks Sumber Kesalahan siswa Kategori kesalahan Perbaikan
1. Perjalanannya 4:1>J5\ Syarat Idafah (mudaf) ad>,
2. Hidung Amir }yj/}yj s I'rab j‘),-"T sl
3. Air danau ZJPJ\/EJPJ\ clo I'rab §J3.>=,J$ cle
() s s
4, Sekitarnya = Syarat Idafah
(3p2edl) s> s>
5y ¢ 209 ¢
Balik rerimbunan NELRSY , S8 203
> ohon £ I'rab :
p wa, 5Y) Juﬁf Yl
Ditengah LM}
6. kekagumannya o b 9 3 Syarat Idafah )

Frasa nomina dalam bahasa Arab disebut tarkib idafiy. Biasanya, tarkib idafiy
tersusun dari 2 kata benda, kata benda pertama disebut mudaf sedangkan kata
benda yang kedua disebut mudaf ilaih. Namun terkadang tarkib idafiy juga tersusun
dari 3 kata benda, kata benda pertama sebagai mudaf pertama, kata benda kedua
sebagai mudaf ilaih bagi mudaf pertama sekaligus sebagai mudaf kedua, serta kata
benda ketiga sebagai mudaf ilaih kedua (Hafsah & Hanum, 2021).

Dalam teks sumber didapati ada 12 frasa nomina dan terdapat 6 kesalahan
siswa dalam menerjemahkan frasa tersebut. Bisa dilihat pada tabel 1, peneliti telah
mengumpulkan dan merangkum data kesalahan penerjemahan siswa. Berikut
pembahasannya:

Kesalahan penerjemahan siswa pada tabel 1 nomor 1 dengan teks sumber

“perjalanannya” adalah ?\ib-)\ il ) sebagai mudaf dan damir (muttasil s») “°”

sebagai mudhaf ilaih. Termasuk kategori kesalahan dari segi syarat idhafah
(mudafnya). Hal ini dijelaskan di dalam buku matan Al-Jurumiyyah dan ‘Imrithy
yang diterjemahkan oleh K.H. Moch Anwar bahwasanya syarat mudaf haruslah

terbebas dari alif lam dan tanwin (Hafsah & Hanum, 2021) sehingga kata i\b-)\ yang

merupakan mudaf dianggap keliru karena siswa menggunakan alif lam. Namun hal
ini dapat dianggap wajar karena menurut Mughni dalam (Nashoih et al., 2023)
bahwasanya kesalahan terbanyak pada susunan idafah adalah adanya alif lam pada

mudhaf. Perbaikan dari kesalahan ini adalah 2~ o) I -) bermakna “perjalanan” dan

2 (damir muttasil +») bermakna “nya (kembali kepada tokoh didalam teks)”.
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Kesalahan pada data nomor 2 dengan teks sumber “hidung Amir” adalah S
“wol %al . Ciil sebagai mudhaf dan *se! sebagai mudhafilaih. Kesalahan ini termasuk

kedalam kategori kesalahan dari segi i’rab. Pada kata )u\ 2:T Amir yang

berkedudukan sebagai mudhaf ilaih harus beri’rab jar, yaitu dengan berharakat
kasroh karena Amir merupakan isim mufrad. Namun, dalam penerjemahan siswa,
Amir berharakat dhommah dan fathah, maka penerjemahan siswa dianggap keliru.

Perbaikan dari kesalahan ini adalah )},dfT Cisl, 2l bermakna “hidung” dan ;"ugf
bermakna “Amir (nama orang)”.

Kesalahan pada data nomor 3 dengan teks sumber “air danau” adalah :l
575)/57:52)  menunjukkan kesalahan penerjemahan siswa dengan kategori

kesalahan dari segi syarat i’rab. Kata U sebagai mudhaf dan kata &nsJl/5ns)
sebagai mudaf ilaih. Mudaf ilaih harus beri’rab jar (Hafsah & Hanum, 2021) dan

karena kata gj%-;nﬂ\ merupakan isim mufrad, maka i’rab jarnya adalah dengan

harakat kasroh. Namun, pada penerjemahan siswa kata E}Z.;JJ\ berharakat fathah
dan fathatain sehingga penerjemahannya dianggap keliru dan penulisan yang
sebenarnya adalah 8x5J! ¢, ¢ bermakna “air” dan §x>J! bermakna “danau”.
Kesalahan pada data nomor 4 dengan teks sumber “sekitarnya(sungai)” adalah
(&) Ws> dan (5p>l) 4Js>= termasuk kedalam kategori kesalahan dari segi jenis.

Bahasa Arab memiliki kosa kata yang luas dan banyak (Fitria et al.,, 2024) sehingga
bisa saja 1 makna memiliki beberapa kosa kata. Seperti pada penerjemahan siswa,

ada beberapa siswa yang menerjemahkan kata “sungai” dengan ¢J! dan beberapa

yang lainnya menerjemahkan dengan kata &y>J!. Namun, kesalahan yang dilakukan

oleh siswa adalah salah dalam memilih kata ganti untuk penerjemahan "sungai” tersebut.

J.@:J\ yang berjenis mudzakkar seharusnya memakai kata ganti ¢» dan o S yang
berjenis muannats memakai kata ganti _o». Sehingga penulisan yang seharusnya

adalah 4Js> untuk ¢3! dan s> untuk >\,
Kesalahan pada data nomor 5 dengan teks sumber “dibalik rerimbunan pohon”

adalah )L%:ii“ O )3 ¢73 termasuk kedalam kategori kesalahan dari segi i’rab pada
kata &J\j. Sesuai dengan pendapat (Hafsah & Hanum, 2021) tentang tarkib idafiy

yang tersusun dari 3 kata benda, maka kata O ,J3 yang berkedudukan sebagai mudaf

ilaih pertama haruslah beri’rab jar dengan harakat kasroh. Dengan ini, i’rab

Taqdir 8 (1), 2022
p-ISSN 2527-9807|e-ISSN 2621-1157



Analisis Kesalahan Penerjemahan Teks Bahasa Arab Siswa MA Al-Basyariyyah dalam Segi Frasa
Nomina dan Adjektiva

penerjemahan siswa dianggap keliru dan perbaikannya adalah )L;wY\ 2 )19 <3,
¢l)9 bermakna "dibalik/dibelakang", <2 )9 bermakna “rerimbunan”, dan wa‘ﬁ\

bermakna “pohon-pohon”.
Kesalahan yang terakhir atau data nomor 6 pada tabel 1 dengan teks sumber

“ditengah kekagumannya” adalah gﬁéj ja&j termasuk kedalam kategori

kesalahan dari segi syarat idafah (mudaf ilaih). Sama seperti pada data nomor 5,
pada data nomor 6 ini juga seharusnya merupakan tarkib idafiy yang tersusun dari

3 kata. jz&j yang bermakna “ditengah” merupakan mudhaf pertama, dan u//-iéj
bermakna “kekaguman” merupakan mudadf ilaih pertama sekaligus menjadi mudhaf
kedua. Seharusnya, terdapat damir muttasil ¢» yang bermakna “nya” sebagai mudaf

ilaih kedua. Namun pada penerjemahan siswa tidak didapati mudaf ilaih kedua
sehingga penerjemahannya dianggap keliru dan tidak lengkap, dan penerjemahan

yang seharusnya adalah j&:-;v&u/ L&j,

Tabel 2. Kesalahan dalam Frasa Adjektiva

No | Teks Sumber Kesalahan santriwati Kategori Perbaikan
kesalahan
1. Hutan ajaib L)l L Ma'rifah Loms Lle
nakirah
2. Desa kecil ol Z\ajﬁ‘ Jenis 5 i) BQJZJ\
3. Makhluk?2 P T Ma’rifah . et L qs |
mistis ) ub}l.; nakiroh e ub}\;
4, S e uk Ma’rifah sk
Pepohonan Andpe Sl nakiroh SesY)
tinggi s J’U
5. Di langit biru &)f}“ o) c.} Jenis . 1 L}
e
Léjji“
Dedalu & 5 & .
. ‘ ‘
6. berwarna hijau 7 ¥ d)j}} Jenis | o
Grz;‘
: Aegza Oy SVl
Bunga % PIR L SoaTry sy L&
berwarna desite HESY Jenis sifat :uj,l,U JESHY
warni . .
BN
RINNECRETRAPY]
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degue OIJY1 sV

Sl i) Y
8. Udara segar ngla 94-\ 1’:12];';33: :;JJQJ\ j’!“
:)@&y‘ J‘JJL‘ I'rab J‘J&Sb

9. Kijang putih

10.| Danauindah Jﬁ.%-\ Jre] Jenis et 5yl
fot B R Ma’rifah o,

nakiroh

Gua raksasa )
11. yang EMlenll
tersembunyi

3 o 5 nis sifat s
a i) Je )
12 Nasihat Ao 93 A= i)
berharga -
1 I'rab p

e I ~31Y Al

13, | Pemandangan E"'?"d/v‘-?vd bl b5
yang memukau o
i) S5 I'rab S

14. | Penyihir tua

Setelah membahas kesalahan penerjemahan siswa dari segi frasa nomina,
selanjutnya peneliti akan membahas kesalahan penerjemahan siswa dari segi frasa
adjektiva.

Pada tabel yang kedua diatas, dapat dilihat bahwasanya data-data tersebut
merupakan kesalahan penerjemahan siswa dari segi frasa adjektiva beserta
kategori kesalahan dan perbaikannya. Terdapat 14 kesalahan siswa dari total 18
frasa adjektiva yang ada didalam teks sumber. Dibawah ini akan dipaparkan
pembahasan yang lebih rinci:

Pada tabel 2 nomor 1, terdapat kesalahan penerjemahan siswa pada kata )iS,L}«
i;;guﬂ\ yang berarti hutan ajaib. fﬁ,L}« berarti hutan, sebagai yang disifati atau

2.0 - . . . . . y .
man’ut, dan 42>\ berarti ajaib sebagai yang menyifati atau na’at. Seperti yang telah

dijelaskan sebelumnya, antara na’at dan man’ut haruslah berkesesuaian (Ali, 2019)
namun pada penerjemahan siswa, antara na’at dan man’ut tidaklah sesuai dari segi

ma’rifah dan nakirahnya. 33,('9 berbentuk nakirah, sedangkan i;;%;;_i\ berbentuk

ma’rifah dengan alif lam. Maka, penerjemahan siswa dianggap salah dengan
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kategori kesalahan dari segi ma’rifah dan nakirahnya. Penulisan yang sebenarnya
adalah :S-g& LE
Isim ma’rifah adalah isim yang mengindikasikan sesuatu yang sudah pasti atau

memiliki arti khusus (Fuadiyah & Taufiq, 2020; Munif et al.,, 2023). Isim ma’rifah ada
6 yaitu:

1. Isim yang diawali «JI” contoh: i;\;,&\

2. Isim ‘alam (nama), contoh: ’}3-;

3. Isim dhomir (kata ganti untuk orang), contoh: }3
4. Isim maushul (kata sambung), contoh: ngj\

5. Isim isyaroh (kata tunjuk), contoh: G5

6. Isim yang mudhafilaihnya salah satu dari 5 isim ma’rifah diatas, contoh: &\

9

Jika isim ma’rifah adalah isim yang menunjukkan sesuatu yang sudah pasti,
maka isim nakirah adalah kebalikannya yaitu isim yang menunjukkan sesuatu yang
belum pasti atau menunjukkan makna umum (Munif et al., 2023). Jika isim nakirah
kemasukan alif lam, maka statusnya berubah menjadi ma’rifah.

Kesalahan pada data nomor 2 dengan teks sumber “desa kecil” adalah &;,4))
=2l dengan Kkategori kesalahan dari segi jenis. 4,4 berjeniskan muannats

(perempuan), sedangkan yx*2)) berjeniskan mudzakkar (laki-laki). Didalam bahasa

Arab banyak kosa katanya yang memiliki jenis/gender secara struktural yaitu yang
menunjukkan perempuan disebut muannats dan yang menunjukkan laki-laki
disebut mudzakkar (Fitria et al., 2024) mulai dari kata benda, kata sifat, dan kata
kerja. Kosa kata yang termasuk muannats haruslah memiliki salah satu dari 3 tanda
muannats, meski ada beberapa kosa kata yang tidak memiliki tanda muannats
namun termasuk dalam jenis muannats. Adapun tanda-tanda muannats menurut

(Haikal, 2021) yaitu dengan berakhiran ta’marbuthah (2), dan alif(\/gg). Dengan teori
ini, maka dapat diketahui bahwa i}jﬂ\ berjeniskan muannats dengan tanda

muannatsnya ta’ marbuthah sedangkan px.2)! berjeniskan mudzakkar karena tidak

ada tanda-tanda muannats dan asal bentuk sebuah kata dalam bahasa arab adalah
mudzakkar (Haikal, 2021). Didalam kaidah tarkib wasfiy, na’at harus mengikuti
man’utnya (Sholihah & Putri, 2023). Maka dalam penerjemahan siswa pada data
nomor 2 dianggap keliru karena antara na’at dan man’ut tidak sesuai dalam

jenisnya, maka penulisan yang sebenarnya adalah g’j«};a-i\ f\éjﬂ\ , kata g’j«}faﬂ

o4
menyifati kata 54,
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Kesalahan pada data nomor 3 dengan teks sumber “makhluk-makhluk mistis”

adalah i\fgw\ é)\-;jls:- dengan kategori kesalahan dari segi ma’rifah dan nakirah.

52\3515:- berbentuk nakirah, dan 353@\ berbentuk ma’rifah. Ketidaksesuaian ini
menyebabkan penerjemahan siswa menjadi keliru dan penulisan yang sebenarnya
adalah g@‘\:@ é)\;}l-é- Pada kasus ini, karena man’utnya berbentuk jamak ghairu ‘aqil

(tidak berakal) maka sifatnya bisa berbentuk mufrad muannats (Ali, 2019).
Kesalahan pada data nomor 4 dengan teks sumber “pepohonan tinggi” adalah
;iwf} j\-?ufviy\ dengan kategori kesalahan dari segi ma’rifah dan nakirah, )*L;,;;z&}!\
berbentuk ma’rifah dan dianggap sebagai muannats karena merupakan kata benda
jamak (jamak ghairu ‘aqil) (Fitria et al., 2024) sedangkan f\ip:}i berbentuk nakirah

dan berjenis muannats dengan tanda ta’nits ta’ marbuthah. Karena antara na’at dan
man’ut harus sesuai dari segala aspek, maka penerjemahan siswa dianggap keliru

dan penulisan yang sebenarnya adalah f\i-u;:}\\ j\-;w'ﬁ\ (berharakat fathah
disebabkan karena kedudukannya sebagai maf’il bih di dalam teks sumber).

Kesalahan pada data nomor 5 dengan teks sumber “di langit biru” adalah (3

@jf}“ ¢iZJ). Menurut (Haerudin, 2020) warna termasuk ke dalam Kkategori sifat.
sl termasuk kedalam jenis muannats majazi yaitu isim yang tidak memiliki tanda

ta’nits tetapi dihukumi sebagai muannats (Afandi & Sa’idah, 2023) dan djﬂ\

berjenis mudzakkar. Maka, antara slswJ) dan & Jﬁ“ tidaklah sesuai dengan kategori

kesalahan dari segi jenisnya. Kata sifat yang berkategori warna bentuk muannatsnya
tidaklah memakai ta’ marbuthah seperti kosa kata lainnya namun susunan hurufnya

diubah mengikuti wazan M= sehingga LB‘)‘}%“ berubah menjadi 353, Dan

penulisan yang sebenarnya adalah ¢6,31 ¢Lic) Q.
Kesalahan pada data nomor 6 dengan teks sumber “dedalu berwarna hijau”

adalah j23Y| :5533!\ termasuk kedalam kategori kesalahan dari segi jenis. :33'}“

dianggap sebagai muannats karena merupakan jamak ghairu ‘dqil dan ﬂb-lﬂ

adalah kata sifat yang berjenis mudzakkar. Karena na’at mengikuti man’ut (Sholihah
& Putri, 2023) maka kata sifatnya harus diubah agar menjadi muannats. Dan kata

sifat ,34-5-&}“ muannatsnya adalah i\}b:';-\ sehingga penulisan yang benar adalah
AT RNCIN

Pada data nomor 7 terdapat 6 kesalahan siswa dengan teks sumber “bunga
berwarna-warni” dan seluruh kesalahannya termasuk kedalam kategori kesalahan

dari segi jenis sifat. Kesalahan yang pertama adalah issie O )meﬁ\, kesalahan
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kedua adalah issuse &g Ws;Y) kesalahan ketiga adalah Ols)Y) aesme a1,
kesalahan keempat adalah O\s)Y! aesl) L8}V, kesalahan kelima adalah ts;Y!

f\.cj.wa Z)bﬁ“, dan kesalahan keenam adalah AJ\JJ el )meﬁ\. Menurut

Abdurrahman (2017) isim sifat ada 7 macam, yaitu: 1) isim fa’il, 2) isim maf’ul, 3)
sifat musyabbahah, 4) isim tafdil, 5) masdar yang dijadikan sifat, 6) isim jamid yang
mengandung makna sifat musytaq, dan 7) isim mansub. Pada penerjemahan siswa,
tidak ada satupun yang termasuk kedalam salah satu dari 7 jenis isim sifat tersebut.

Maka, penulisan yang sebenarnya adalah Z’}LU j\-bf}f\.

Kesalahan pada data nomor 8 dengan teks sumber “udara segar” adalah jﬂ-\
Z}SJL dengan kategori kesalahan dari segi ma’rifah dan nakirah. éﬂ-\ berbentuk
ma’rifah dan fs }a berbentuk nakirah. Karena na’at harus mengikuti man’utnya
(Sholihah & Putri, 2023) maka Zs} harus diberi alif lam agar menjadi ma’rifah,
sehingga perbaikannya adalah fs jﬂi\ ;4-\

Kesalahan pada data nomor 9 dengan teks sumber “kijang putih” adalah J\,’Jb
:@Y\ dengan kategori kesalahan dari segi i’rab pada kata :,a.?a:ﬁ\ yang seharusnya
berharakat kasrah dikarenakan kata man’utnya (J\}/J\) yang berharakat kasrah
karena didahului oleh huruf jar (<2). Dari kesalahan ini perbaikannya adalah 4\}5\3
)

/ Kesalahan pada data nomor 10 dengan teks sumber “danau indah” adalah
JA,A.%-\ 3x>4! termasuk kedalam Kkategori kesalahan dari segi jenisnya. Na’at harus

mengikuti man’ut dari segala aspek termasuk jenisnya/gender (Nashoih et al,

2023). 5x>J! sebagai man’ut berjeniskan muannats dengan tanda ta’nits ta’

marbuthah (¢) sedangkan Jg»%-\ sebagai na’at berjeniskan mudzakkar. Maka, jenis
antara na’at dan man’ut ini saling berlawanan dan menyalahi aturan. Dengan
demikian, perbaikan dari kesalahan ini adalah il &>,

Kesalahan pada data nomor 11 dengan teks sumber “gua raksasa yang tersembunyi”

adalah ’;5;'5/'- 37/\-2-55\ Cq?-il\ dengan kategori kesalahan dari segi ma’rifah nakirah
pada kata Zyﬁ'-/ ts:2 . Seperti halnya tarkib idafiy, tarkib wasfiy juga terkadang bisa

tersusun dari 3 kata seperti pada kesalahan nomor 12 ini. :537\».;.5\ (raksasa) sebagai
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na’at pertama bagi man’ut pertama yaitu :,L@—Q\ (gua) dan %52 (tersembunyi)

sebagai na’at kedua bagi man’ut kedua yaitu Mes)l ¢Sl Pada ketiga kata

tersebut haruslah sesuai dari segi ma’rifah dan nakirahnya namun, pada
penerjemahan siswa terdapat perbedaan antara na’at kedua dengan man’ut kedua.

Maka perbaikannya adalah % s:>=\! éﬁu\ CA.@-Q\

Kesalahan pada data nomor 12 dengan teks sumber “nasihat berharga” adalah
Led 93 il dengan kategori kesalahan dari segi jenis sifat. Melihat kepada

pendapat Abdurrahman (2017) bahwa isim sifat ada 7 macam, maka penerjemahan
siswa ini dianggap keliru karena tidak termasuk kedalam salah satu dari 7 macam

isim sifat. Kata &>2l! juga terdapat kekeliruan pada penulisannya. Perbaikan dari

kesalahan ini adalah desd)| &z,

Kesalahan pada data nomor 13 dengan teks sumber “pemandangan yang
memukau” adalah wvd\/ NEN| ,E-JJ dengan kategori kesalahan dari segi i’rab

pada kata >l yang berharakat dommah dan kasrah. Seharusnya kata <)

berharakat fathah karena mengikuti i’rab man’utnya yang berkedudukan sebagai
maf’ul bih di dalam teks sumber. maf’il bih adalah kata benda yang menunjukkan
sesuatu yang menjadi sasaran atau objek, dan maf’il bih selalu dibaca nasab (Afandi

& Sa’idah, 2023). Perbaikan dari kesalahan ini adalah <>/l QL’-LU .

Kesalahan terakhir pada tabel 2 adalah }C'““"“ 5B3<.Jl dengan teks sumber
“penyihir tua” dan termasuk kategori kesalahan dari segi i’rab pada kata &WJ\ yang
seharusnya berharakat fathah. Namun, kata }C-wJ\ juga salah dalam maknanya yang

tidak termasuk kedalam kata sifat sehingga tidak bisa menyifati ;\>.J\. Kata }CMJ\

adalah gelar kehormatan dalam bahasa Arab dan gelar tersebut bermakna “tetua”,
“terhormat”, atau “pemimpin”. Dengan ini maka penerjemahan siswa dianggap

keliru dan perbaikannya adalah js3<l;3e).

SIMPULAN

Kesalahan penerjemahan siswa kelas X Pondok Pesantren Al-Basyariyyah
dibagi menjadi 2, yaitu kesalahan dalam segi frasa nomina dan adjektiva. Setelah
menganalisis, ditemukan jumlah kesalahan frasa nomina dan adjektiva sebanyak 20
kesalahan. Dengan rincian, frasa nomina sebanyak 6 kesalahan (30%) yang terdiri
dari kesalahan dalam segi syarat idafah sebanyak 3 kesalahan (15%) dan segi i’rab
sebanyak 3 kesalahan (15%). Adapun kesalahan pada frasa adjektiva ditemukan
sebanyak 14 kesalahan (70%) yang terdiri dari kesalahan dalam segi ma’rifah dan
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nakirah sebanyak 5 kesalahan (25%), dari segi jenis sebanyak 4 kesalahan (20%),
dari segi i’rab sebanyak 3 kesalahan (15%), dan dari segi jenis sifat sebanyak 2
kesalahan (10%).
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